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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Suatu organisasi didirikan oleh para pemiliknya dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Ada dua jenis organisasi yaitu organisasi yang bersifat mencari laba (profit) bertujuan untuk menghasilkan laba maksimum, serta organisasi non profit yang tujuannya bukan sekedar mencari laba tetapi juga untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui jasa yang diberikan.

Setiap organisasi yang tujuannya untuk menghasilkan laba (perusahaan) baik yang bergerak di bidang industri pabrikan (manufaktur), jasa, dan dagang dalam aktivitasnya tidak lepas dari kegiatan pencatatan tentang semua kejadian atau transaksi keuangan untuk mengelola kegiatan perusahaan. Aktivitas tersebut selalu terjadi secara terus menerus sehingga dapat menghasilkan suatu informasi  dalam bentuk laporan keuangan agar pihak luar yang memiliki keperluan bisa dengan mudah melihat posisi keuangan dan prestasi kerja yang telah dicapai perusahaan untuk menjadi dasar pengambilan keputusan di bidang ekonomi. 
Di Indonesia, pedoman yang mengatur tentang penyusunan laporan keuangan adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Standar akuntansi keuangan tersebut terdiri dari beberapa jenis, salah satunya adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP), yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Jenis Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) antara lain meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan.
Dalam menghasilkan laporan keuangan, kita dapat menggunakan sistem manual atau sistem komputerisasi (menggunakan program akuntansi). Secara manual kita harus melewati beberapa proses yang akan memakan waktu yang lama, diantaranya pencatatan bukti transaksi ke dalam jurnal, memposting ke buku besar, membuat neraca saldo, mencatat jurnal penyesuaian, serta membuat neraca lajur sebelum akhirnya membuat laporan keuangan. Resiko-resiko yang dapat dialami pun bisa lebih besar, seperti terjadinya kesalahan dalam menghitung, mencatat, ataupun memposting ke buku besar. Sedangkan secara komputerisasi (menggunakan program akuntansi), kita hanya perlu menginput data perusahaan, menginput saldo awal periode dan menginput bukti transaksi ke dalam jurnal yang telah disediakan di media komputer. Sementara untuk pemostingan data transaksi dari jurnal ke buku besar, neraca saldo, dan lain-lain hingga laporan keuangan akan diproses secara otomatis oleh media komputer. Jadi, dengan menggunakan sistem komputerisasi proses untuk menghasilkan laporan keuangan dapat lebih cepat dan akurat.
Saat ini kita banyak diperkenalkan dengan berbagai program akuntansi, salah satunya yaitu Mind Your Own Business (MYOB). MYOB adalah program akuntansi atau aplikasi pembukuan terintegrasi yang didesain untuk memenuhi kebutuhan penyediaan informasi akuntansi, sekaligus sebagai alat pengolah transaksi keuangan menjadi laporan keuangan. MYOB sangat cocok untuk diterapkan pada perusahaan, baik yang bergerak di bidang jasa, dagang, maupun manufaktur atau industri karena MYOB mudah digunakan (user friendly), dapat membuat laporan keuangan secara otomatis, lengkap dan akurat, memiliki  kemampuan menampilkan data secara cepat dan mudah, dapat menampilkan laporan keuangan komparasi, tingkat keamanan yang cukup valid untuk setiap pemakai (user), dan kemampuan eksplorasi semua laporan ke program excel tanpa melalui proses ekspor/impor file yang merepotkan. 
MYOB sendiri terdiri dari beberapa versi, diantaranya MYOB Business Basic, MYOB Accounting, dan MYOB Premier. MYOB Business Basic adalah jenis MYOB yang paling sederhana. Penggunannya disarankan untuk perusahaan dengan transaksi yang sangat sederhana. MYOB Business Basic tidak memiliki modul inventory, modul pembelian, kartu stok, laporan utang, dan tidak bisa send to excel secara otomatis. MYOB Accounting adalah versi MYOB yang sudah dilengkapi dengan fitur untuk melacak persediaan. Jadi, setiap mutasi barang akan terlacak (barang masuk akibat pembelian atau retur penjualan, maupun barang keluar akibat penjualan atau retur pembelian). Sedangkan MYOB Premier adalah versi MYOB yang telah dilengkapi dengan fasilitas untuk menangani transaksi multi currency, fasilitas untuk melacak mutasi antar gudang, serta fasilitas multi user atau bisa digunakan lebih dari satu pengguna dalam suatu perusahaan. Maka dari itu, MYOB Premier merupakan versi MYOB yang paling cocok untuk digunakan pada perusahaan yang bergerak di bidang industri/manufaktur.
UD Roman Bakery adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang manufaktur. Perusahaan manufaktur adalah sebuah perusahaan yang mengolah jenis barang/produk jadi yang diolah dari sumber bahan baku ditambah dengan bahan pembantu lainnya dengan didukung oleh biaya upah langsung dan berbagai biaya yang bersifat overhead. UD Roman Bakery mengolah bahan baku berupa tepung terigu, ragi, gula, dan lain-lain menjadi barang jadi berupa bebagai jenis roti.
Dalam mengolah data-data keuangannya, UD Roman Bakery masih menggunakan pencatatan secara manual (di catat ke dalam buku kas tanpa adanya penjurnalan) serta dibantu dengan Microsoft Excel. Namun Microsoft Excel tersebut hanya berfungsi untuk memperindah tampilan laporan keuangan saja. Hal tersebut membuat perusahaan seringkali melakukan kesalahan, baik berupa kesalahan pencatatan ataupun keterlambatan dalam menghasilkan laporan keuangan. Laporan keuangannya pun hanya berupa laporan laba/rugi. Oleh karena itu, diperlukan suatu program akuntansi yang akurat, efisien serta efektif yang dapat membantu perusahaan agar menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.

Berdasarkan masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Desain Laporan Keuangan berdasarkan SAK ETAP berbasis MYOB Premier pada Perusahaan Manufaktur (Studi Kasus UD Roman Bakery Manado)”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah tentang bagaimanakah mendesain laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP menggunakan MYOB Premier pada UD Roman Bakery Manado?
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui proses mendesain laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP menggunakan MYOB Premier pada UD Roman Bakery Manado.
1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar perusahaan dapat mengevaluasi laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku saat ini dan mengembangkannnya menggunakan MYOB Premier.
2. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pengembangan ilmu akuntansi mengenai cara untuk menggunakan aplikasi MYOB Premier serta dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang penggunaan aplikasi MYOB Premier pada usaha yang bergerak di bidang manufaktur.
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